
TEATER Koma kem-

bali menggelar Sampek

Engtay. Lakon yang didu-

kung Bakti Budaya Dja-

rum Foundation ini dipen-

taskan Sabtu-Minggu, (5-

6/3) di Ciputra Artpreneur,

Ciputra World Jakarta.

Lakon ini semula akan

dipentaskan pada Maret

2020.

Ratna Riantiarno, Pim-

pinan Produksi Teater

Koma mengatakan, sete-

lah penantian cukup lama

dengan beberapa penye-

suaian, lakon ini diseleng-

garakan dengan penonton

50 persen dari kapasitas

gedung. Dengan kapasitas

terbatas tersebut, seba-

gian besar penonton

adalah mereka yang su-

dah membeli tiket sejak

dua tahun lalu. ”Inilah

cara Teater Koma mena-

nggapi dukungan dan ke-

percayaan para pemegang

tiket yang selama dua

tahun tetap setia menanti

lakon Sampek Engtay

naik panggung,” ungkap

Ratna.

N Riantiarno, sutradara

dan penulis naskah me-

nambahkan, dalam dua

tahun penundaan, lakon

yang mengangkat tentang

cinta dan isu sosial ini

telah mengalami empat

kali pergantian jadwal. 

”Kami sangat bersyukur

dan berterima kasih atas

kepercayaan para pe-

nikmat seni yang selama

dua tahun tetap setia

menanti lakon Sampek

Engtay naik panggung.

Semoga kisah ini dapat

menghibur dan diterima

dengan baik,” ujarnya. 

Kisahnya tentang Eng-

tay, gadis dari Serang

yang ingin bersekolah ke

Betawi. Di masa itu,

perempuan dilarang ber-

sekolah. Setelah berusaha

keras meyakinkan orang-

tuanya, Engtay pergi ke

Betawi dengan menya-

mar sebagai laki-laki.

Saat tersesat di jalan,

Engtay bertemu Sampek,

yang kebetulan hendak

pergi ke sekolah yang

sama. 

Lakon ini menampilkan

antara lain Tuti Hartati,

Ratna Riantiarno, Budi

Ros, Emanuel Handoyo,

Bayu Dharmawan, Daisy

Lantang, Angga Yasti,

Hengky Gunawan, Adri

Prasetyo, Sir Ilham Jam-

bak, Rangga Riantiarno

dan Lutfi Ardiansyah. 

* Bersambung hal 10 kol 1

JAKARTA (KR) - Badan Nasional Penanggulangan

Terorisme (BNPT) menyebutkan, sedikitnya terdapat li-

ma indikator penceramah berciri radikal. Lembaga ini

meminta masyarakat untuk mengenali. 

”Jangan terjebak pada tampilan, tetapi isi ceramah

dan cara pandang mereka dalam melihat persoalan

keagamaan yang selalu dibenturkan dengan wawasan

kebangsaan, kebudayaan dan keragaman,” tegas

Direktur Pencegahan BNPT Brigjen Pol Ahmad

Nurwakhid dalam keterangan persnya, Sabtu (5/3) di

Jakarta.

Penegasan tersebut sekaligus membenarkan pernya-

taan Presiden Joko Widodo soal penceramah radikal

yang harus menjadi peringatan kuat untuk meningkat-

kan kewaspadaan nasional. Pernyataan Presiden itu di-

sampaikan pada Rapat Pimpinan TNI-Polri di Mabes

TNI Jakarta, Selasa (1/3) lalu. 

Menurut Nurwakhid, hal itu harus ditanggapi serius

oleh seluruh kementerian, lembaga pemerintah dan ma-

syarakat pada umumnya tentang bahaya radikalisme. 

Sudah sejak awal, kata Nurwakhid, persoalan

radikalisme harus menjadi perhatian sejak dini. Sebab,

radikalisme adalah paham yang menjiwai aksi teror-

isme.                                            * Bersambung hal 10 kol 5

MASYARAKAT HARUS MENGENALI

BNPT Beberkan Soal Penceramah Radikal

JAKARTA (KR) - Beredar informasi, Kepala Otorita

Ibukota Negara (IKN) Nusantara akan segera dilantik

oleh Presiden Joko Widodo. Bahkan informasi yang

berkembang menyebutkan, pelantikan bakal dilakukan

minggu depan.

Tenaga Ahli Utama Kantor Staf Presiden (KSP) Wandy

Tuturoong mengakui, terdapat kabar kemungkinan

Kepala Otorita IKN akan dilantik oleh Presiden  pada

pekan depan, namun ia belum dapat memastikan kabar

itu secara spesifik.

”Kemungkinan sudah (dipilih) kalau minggu (depan) ja-

di dilantik,” kata Wandy menjawab pertanyaan apakah

Presiden sudah memilih Kepala Otorita IKN.

Menurut Undang Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang

IKN, Presiden menunjuk dan mengangkat Kepala dan

Wakil Kepala Otorita IKN paling lambat dua bulan sete-

lah UU tersebut diundangkan pada 15 Februari 2022,

atau berarti hingga 15 April 2022.

Sementara ini, berkembang sejumlah nama yang dise-

but-sebut memiliki kans untuk duduk sebagai Kepala 

* Bersambung hal 10 kol 1

KEPALA OTORITA IKN SEGERA DILANTIK

Bambang Brodjonegoro Enggan Berandai-andai
Tertunda 2 Tahun, Sampek Engtay Naik Panggung
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● 20 Desember 2021,

saat saya melintasi Jalan

Cangkringan, ada anak ke-

cil  menangis di tepi jalan,

karena ditinggal jalan dulu-

an oleh ibunya. Ketika saya

bermaksud membonceng-

kan anak itu untuk saya an-

tarkan ke ibunya, gantian

sang ibu yang menangis. Ia

mengira anaknya akan sa-

ya bawa lari. Setelah saya

jelaskan, ia berkata, ÓOoo...

nggih, maturnuwun, Mas.Ó

(Jimat Panuntun, Karang-

nongko Wukirsari, Cang-

kringan Sleman)-f

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

http://www.krjogja.com  

PEMDA DIY PASTIKAN KESIAPAN RS RUJUKAN

Keterisian BOR Lebih dari 50%
YOGYA (KR) - Peningkatan kasus Covid-19 di DIY

dalam beberapa waktu terakhir berdampak pada

Tingkat Keterisian Tempat Tidur atau Bed Occupancy

Rate (BOR) di Rumah Sakit (RS) Rujukan Covid-19.

Bahkan keterisian tempat tidur di DIY telah melam-

paui 50 persen dan sempat menjadi yang tertinggi se-

cara nasional.

Menyikapi kondisi tersebut, Pemda DIY telah berko-

ordinasi dengan 27 RS Rujukan Covid-19 di DIY. RS di-

minta untuk mengalokasikan tempat tidur tambahan

bagi pasien Covid-19. Hal itu dilakukan untuk meng-

antisipasi terjadinya kenaikan jumlah kasus Covid-19

di DIY. 

”BOR kita yang tinggi adalah yang noncritical.

Menyikapi hal itu saya minta Dinas Kesehatan DIY dan

* Bersambung hal 10 kol 1

KR-Istimewa

Seorang prajurit melakukan pengintaian dari ketinggian saat Latihan Pertempuran Kota Yonif Mekanis 403/WP di Yogyakarta. 

JATENG-DIY BAROMETER STABILITAS NASIONAL

1.500 Personel Yonif 403
Terlibat ÕPertempuran KotaÕ
YOGYA (KR) - Sekitar 1.500 personel mengikuti drill

tempur Latihan Pertempuran Kota Batalyon Infanteri

(Yonif) Mekanis 403/WP yang diakhiri Apel Gelar

Pasukan Satuan Kodam IV/Diponegoro di Wilayah

Korem 072/Pamungkas di Jogja Expo Center (JEC),

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta, Sabtu (5/3) pagi.

Latihan tempur perkotaan yang digelar sejak dini

hari pukul 03.00 di wilayah sekitar Semaki,

Umbulharjo, Yogya ini cukup menarik perhatian dan

membuat takjub masyarakat Yogyakarta, dengan ke-

hadiran Alat Utama Sistem Persenjataan (Alutsista),

Anoa dan persenjataan lengkap milik TNI AD lainnya.

Sedangkan jajaran Forkompimda menyaksikan latihan

tempur melalui videotron di Gedung Grha Pradipta

JEC. 

ÓLatihan pertempuran kota ini untuk mengukur ke-

mampuan dan kesiapan pasukan, serta kesiagaan,

sehingga saat dibutuhkan dalam ketugasan selalu

siap. Pasukan berlatih untuk menghadapi ancaman di

perkotaan,Ó tutur Komandan Korem (Danrem)

072/Pamungkas Brigjen TNI Afianto kepada wartawan

usai memimpin Apel Gelar Pasukan.

Panglima Kodam IV/Diponegoro Mayjen TNI

Rudianto dalam sambutan yang dibacakan Danrem

menyebutkan, latihan tempur untuk mengantisipasi

ancaman radikalis yang mungkin timbul di wilayah 

* Bersambung hal 10 kol 5

Namun pejabat Mariupol kemu-

dian menyatakan bahwa evakuasi

ditunda, karena pasukan Rusia

melanggar gencatan senjata.

”Karena fakta bahwa pihak Rusia

tidak mematuhi gencatan senjata

dan terus menembaki Mariupol

dan sekitarnya, maka untuk alasan

keamanan, evakuasi penduduk sip-

il telah ditunda,” katanya. 

Dewan Kota Mariupol juga me-

nyatakan pasukan Rusia tidak

mematuhi gencatan senjata yang

disepakati di sepanjang rute yang

direncanakan untuk evakuasi war-

ga sipil. Mereka terus bernegosiasi

dengan pihak Rusia untuk mengon-

firmasi gencatan senjata di sepan-

jang rute evakuasi.

Semula gencatan senjata disepa-

kati berlangsung hingga pukul

16.00 waktu setempat, dan

evakuasi di sepanjang koridor ke-

manusiaan dimulai pukul 11.00.

Mereka dijadwalkan pergi ke tiga

titik kumpul untuk selanjutnya

dievakuasi dengan bus. Tetapi

Wakil Wali Kota Mariupol Serhiy

Orlov mengatakan bahwa Rusia

terus menggunakan artileri dan

roket untuk membombardir lokasi

stretagis di Mariupol.

Kota pelabuhan Mariupol telah

dibombardir Rusia selama lima

hari terus-menerus. Serangan kon-

stan itu memutuskan jaringan

listrik dan layanan telepon kota,

dan ratusan ribu orang kekurang-

an makanan dan air. Doctors

Without Borders melaporkan bah-

wa apotek di Mariupol juga ke-

habisan obat.

Pasukan Rusia telah mengepung

dan memblokade beberapa kota be-

sar di Ukraina selatan, termasuk

Mariupol, dengan tujuan mengiso-

lasi Ukraina dari Laut Hitam dan

* Bersambung hal 10 kol 1

KR-Istimewa 

Pementasan Sampek Engtay oleh Teater Koma.

KIEV (KR) - Kementerian Pertahanan Rusia pada Sabtu

(5/2) mengumumkan gencatan senjata sementara di dua ko-

ta, Mariupol dan Volnovakha. Kesepakatan yang dicapai de-

ngan Ukraina itu untuk koridor kemanusiaan yang memu-

ngkinkan warga sipil mengungsi, terutama perempuan,

anak-anak, dan lansia.


